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Tuberkulosis paru adalah penyakit menular yang disebabkan  infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penyebab penularan pada penderita TB Paru adalah rendahnya pengetahuan yang disebabkan kurangnya informasi. Tujuan penelitian memberikan asuhan keperawatan pada klien TB Paru dengan defisit pengetahuan pencegahan penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Ponorogo. Metode penelitian yang diterapkan deskriptif dengan bentuk studi kasus yang melibatkan satu partisipan. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner pengetahuan pencegahan penularan TBC. Hasil pengkajian didapatkan klien memiliki tingkat pengetahuan kurang, klien menanyakan tentang TBC terutama dalam mencegah penularan. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan adalah defisit pengetahuan. Intervensi dengan deukasi kesehatan dan edukasi proses penyakit yang di implementasikan selama 5 hari dengan metode ceramah, melalui media video dan leaflet. Kriteria hasil yang ditetapkan yaitu tingkat pengetahuan meningkat dengan indikator klien mampu menjawab kuesioner pengetahuan pencegahan penularan TBC dan mencapai tingkat pengetahuan baik, mampu menjelaskan kembali materi yang disampaikan, mampu menerapkan materi dalam kehidupannya. Setelah diberikan implementasi selama 5 hari menujukkan hasil pengetahuan partisipan yang awalnya kategori pengetahuan kurang (46%) menjadi kategori pengetahuan baik (86%). Faktor keberhasilan dalam memberikan edukasi dapat berupa dukungan keluarga dengan memberikan motivasi kepada pasien untuk selalu rutin minum obat dan kontrol ketika obat habis, mengawasi pasien untuk selalu menjaga perilaku yang berisko terjadi penularan.
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Pulmonary tuberculosis is an infectious disease caused by infection with the bacterium Mycobacterium tuberculosis. The cause of transmission in patients with Pulmonary TB is low knowledge due to lack of information. The purpose of the study was to provide nursing care to pulmonary TB clients with a deficit in knowledge of transmission prevention in the Babadan Ponorogo Health Center Working Area. The research method applied was descriptive in the form of a case study involving one participant. Data collection techniques through interviews and TB transmission prevention knowledge questionnaires. The results of the assessment were obtained by the client having a low level of knowledge, the client asked about tuberculosis, especially in preventing transmission. An enforced nursing diagnosis is a knowledge deficit. Intervention with health deuteronomy and disease process education was implemented for 5 days with the lecture method, through video media and leaflets. The outcome criteria set are the level of knowledge increased with the indicator that the client is able to answer the TB transmission prevention knowledge questionnaire and achieve a good level of knowledge, is able to re-explain the material presented, and is able to apply the material in his life. After being given implementation for 5 days, the results of participants' knowledge that initially were in the category of lack of knowledge (46%) became the category of good knowledge (86%). Success factors in providing education can be in the form of family support by motivating patients to always regularly take medication and control when the medication runs out, supervising patients to always maintain behaviors that are at risk of transmission. 
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